29.Amal Ibadah Manusia Diterima Allah Atas Dasar Ketagwaanya

Di dalam Al Quran Surat Al-Hajj/ 22: 37, dinyatakan bahwa amal yang
diterima adalah amal yang dilakukan atas dasar ketaqwaan;
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Artinya: Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai
(keridhaan) Allah, tetapi ketagwaan dari kamulah yang dapat mencapainya.
Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya kamu mengagungkan
Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-
orang yang berbuat baik. (QS. Al-Hajj/ 22: 37)

Di dalam Al Quran Surat Al-Ma'idah/ 5: 27 disebutkan bahwa Allah hanya
menerima amal ibadah yang dilakukan orang-orang yang bertagwa;
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Artinya: Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil)
menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, maka diterima
dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain
(Qabil). la berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!”. Berkata Habil:
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang bertagwa'.
(OS._Al-Ma'idah/ 5: 27)

Di dalam Kitab Hilyatul Aulia jilid 10 halaman 388 Atsar nomor 16658
disebutkan bahwa amal yang diterima adalah amal yang disertai ketaqwaan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ihrahim bin Ishaq menceritakan kepada
kami Muhammad bin Ishaq bin huzaimah, menceritakan kepada kami, Ali bin Hajar
menceritakan kepada kami, Yusuf bin Ziyad, dari Yusuf bin Abu Al Mutayd, dari
Ismail bin Abi Halid, dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata: Ali berkata, "Jadilah
orang yang lebih perhatian terhadap diterimanya amal daripada terhadap amal itu
sendiri. sesungguhnya tidak akan diterima amal kecuali amal yang disertai dengan
ketagwaan, lalu, bagaimana mungkin amal yang diterima itu dianggap sedikit ?
Mereka adalah orang-orang yang berilmu tentang Allah dan memberikan nasihat
kepada hamba-hamba-Nya." (Abu Nuaim, Hilyatul Aulia: 16658)
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Di dalam kitab Hilyatul Aulia atsar nomor 6003 dinyatakan bahwa Pembukaan
tagwa (kesalehan) adalah niat yang baik, dan puncaknya adalah mendapatkan
pertolongan;
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Artinya: Diceritakan oleh Ayahku, menceritakan oleh Ahmad bin Aban, menceritakan
oleh Abu Bakr bin 'Ubayd, menceritakan kepadaku Muhammad bin al-Husain,
menceritakan oleh 'Ayyash bin 'Asim al-Kalbi, menceritakan kepadaku Sa'id bin
Sadaqah al-Kaysani, yang dikatakan sebagai salah satu dari al-Abdal. Dia berkata,
"Aun bin Abdullah berkata, 'Pembukaan tagwa (kesalehan) adalah niat yang baik, dan
puncaknya adalah bimbingan; persetujuan. Di antara keduanya, seorang hamba
berada di antara bencana, ujian, dan dirinya yang selalu menggoda untuk melakukan
dosa. Musuhnya adalah tipu daya yang tidak lengah dan tidak lemah."" Kemudian dia
membaca ayat: "Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah dia
sebagai musuh yang sebenarnya.” (QS. Fushshilat: 6) (Abu Nu’aim, Hilyatul Auliya:
6003)

Di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir hadits nomor 7432 dinyatakan bahwa
Setiap orang beramal sesuai dengan niatnya;
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami al-Husain bin Ishaq, yang menceritakan
kepada kami Ibrahim bin al-Mustamir al-'Uruqi, yang menceritakan kepada kami
Hatim bin 'Abbad bin Dinar al-Harshi, yang menceritakan kepada kami Yahya bin Qais
al-Kindi, yang menceritakan kepada kami Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd al-Sa'idi, dia
berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Niat seorang mukmin lebih
baik daripada amalnya, dan amal seorang munafik lebih baik daripada niatnya. Setiap
orang beramal sesuai dengan niatnya. Maka jika seorang mukmin melakukan suatu
amalan, dalam hatinya akan memancar cahaya." (Mujam Thabarani Kabir: 7432)

Di dalam kitab Al Jamiul Akhlak Rawi Wa Adab As Sami’ hadits nomor 685
dinyatakan bahwa Allah tidak menerima ucapan tanpa amal, dan tidak menerima
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ucapan dan amal kecuali dengan niat, dan tidak menerima ucapan dan amal dengan
niat kecuali jika sesuai dengan Sunnah;
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Artinya: Diriwayatkan oleh al-Qadhi Abu Bakr Ahmad bin al-Hasan al-Harshi,
berkata: Telah menceritakan kepada kami Abu al-‘Abbas Muhammad bin Ya’qub al-
Asam, berkata: Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Utbah Ahmad bin al-Faraj al-
Himsi, berkata: Telah menceritakan kepada kami Bagqiyyah, berkata: Telah
menceritakan kepada kami Isma’il bin ‘Abdullah, dari Aban, dari Anas, dia berkata:
Rasulullah # bersabda: "Allah tidak menerima ucapan tanpa amal, dan tidak menerima
ucapan dan amal kecuali dengan niat, dan tidak menerima ucapan dan amal dengan
niat kecuali jika sesuai dengan Sunnah." Abu Bakar Ali, Al Jamiul Akhlak Rawi Wa
Adab As Sami’: 685)
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